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1. Bagipeserta Recommended Presenter dan Participant, Panitia menyediakan alat
transportasi massal (bus) gratis dalam jumlah terbatas dari Bandara kesejumlah Official Hotels
pada hari kedatangan (1 November 2016) dari pagi hingga sore hari sesuai jadwal
penerbangan.
2. Bagi yang menginginkan kenyamanan lebih, tersedia juga Moda Angkutan Bandara dengan
tariff resmi yang bisa dipesan atas biaya sendiridi Loket Pintu Keluar Bandara RadinInten II
Bandar Lampung.
3. Panitia juga menyediakan alat transportasi massal (bus) gratis untuk antar-jemput dari hotel ke
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ULAMA NUSANTARA ABAD XIX
DI HARAMAIN
(TransmisiTafsir Syeikh Muhamad Mahfudz
At-Tirmasi dalam Kifāyat Al-Mustafīd)
Dr. H. Abdul Malik Ghozali. M.A.
Fakultas Ushuluddin
IAIN Raden Intan Lampung
Pendahuluan/Latar Belakang
Nama jawa atau al-jāwi begitu dikenal di level
internasional pra kemerdekaan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya komunitas jawa
(ashāb al-jāwiyah) di Haramain--Makkah dan
Madinah-- yang saat itu sebagai pusat budaya dan
keilmuan Islam. Menurut Hurgrounje (2007:231-
312) dalam catatan pengalamannya di kota
Makkah menyebutkan bahwa pada abad 19
dijumpai komunitas ‘jawah’ yang berhaji dan
meramaikan diskursus keilmuan di Haramain.
Namun hal ini dibantah oleh Azra (2004) bahwa
komunitas jawa (ashāb al-jāwiyīn) di Haramain
sudah ada jauh sebelum abad 19.
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Menurut penelitian Abdul Jabbar (1982:286-
288), paling tidak ada dua ulama asal tanah jawa
(nusantara) yang sangat dikenal dan
berpengaruh di Haramain pada abad XIV
Hijriyah/XIX Masehi yaitu Syeikh Mahfudz bin
Abdullah At-Tirmasi (wafat 1338 H/1920 M)
dan Sayyid Muhammad Nawawi  al-Bantani
(wafat 1314 H/1896 M).
al-Muallimi (2000) memetakan beberapa Ulama
Makkah dari abad IX-XIV Hijriyah termasuk di
dalamnya beberapa tokoh ulama Nusantara
yang bermukim di Makkah seperti Syeikh at-
Tirmasi, al-Bantani, al-Banjari, dan lain-lain.
Syeikh Mahfudz At-Tirmasi dianggap berpengaruh
terhadap tokoh-tokoh perjuangan kemerdekaan
Indonesia seperti Syeikh Hasyim Asy’ari pendiri
Nahdatul Ulama yang merupakan murid beliau
langsung. Syeikh Muhamad Yasin Padang (wafat 1990)
merilis data bahwa murid-murid Syeikh Muhamad
Mahfudz At-Tirmasi merupakan ulama-ulama besar
nusantara di abad XX seperti KH. Muhamad Baqir bin
Nur al-Jogjawi al-Makki, KH. Abdul Muhit bin Ya’qub
Sidoarjo, KH. Baidhawi bin Abdul Aziz Lasem,
KH.Ma’sum bin Ahmad Lasem, KH. Abdul Wahab bin
Hasbullah Jombang.  Bukan hanya itu Syeikh
Muhammad Mahfudz At-Tirmasi mengabadikan
transmisi keilmuannya dalam satu karya utuh Kifāyat al-
Mustafīd Lima ‘Alā min al-Asānīd. Suatu karya yang
sangat berharga dapat memotret jaringan keilmuan dan




 Transmisi –atau disebut sanad--keilmuan dalam Islam
berdasar pada pola periwayatan hadits Nabi. Dalam Hadits
Nabi terdiri dari dua unsur; yaitu sanad yang merupakan
silsilah (mata rantai) perawi hadits dan matan sebagai isi
atau teks dari hadits itu sendiri. Sanad atau transmisi sangat
dibutuhkan tidak hanya dalam pola periwayatan hadits Nabi
semata, tetapi dalam cabang ilmu-ilmu lainnya. Sehingga
sanad dianggap bagian dari agama dan ilmu pengetahuan.
Dengan sanad suatu ilmu pengetahuan baik agama maupun
ilmu lainnya mendapatkan legalitasnya. Sehingga dikatakan
satu hipotesa yang dikenal dalam ilmu periwayatan hadits,
bila sanad suatu perawi terdiri dari guru-guru berkualitas
dengan reputasi baik dan murid-muridnya terpelajar
berkualitas pula dapat dipastikan perawi tersebut mendapat
gelar tsiqah dan kredibiltas reputasinya sangat baik.
Urgensi Transmisi (Sanad) Dalam Menjaga
Kualitas Keilmuan
Munculnya sanad tidak bisa dipisahkan dengan munculnya
periwayatan hadits Nabi.Menurut ahli sejarah hadits, Ibnu
Sirin  bahwa sanad belum muncul dalam tradisi Islam pada
zaman Nabi, tapi muncul setelah terjadi fitnah kubra
(Nisaburi:1994:I:119) Meskipun teori ini dikritisi oleh ulama-
ulama hadits lain, Muhammad Abu Zahw yang menyatakan
tradisi sanad sudah muncul bersamaan dengan kemunculan
periwayatan hadits pada masa Nabi. (Abu Zahw:1378:46-57).
Hal ini dibuktikan dengan munculnya utusan-utusan daerah
yang mendatangi Nabi di Makkah pada musim haji sebelum
Nabi Hijrah ke Madinah.(Abu Zahw:1378:57-62) Diyakini
utusan-utusan inilah yang sudah memulai transfer ilmu agama
yang didapat dari Nabi kepada masyarakat daerahnya
masing-masing dengan menggunakan transmisi, meskipun
masih dalam bentuk yang masih sederhana.
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 Menurut al-A’zhami (1996:206-211),
penggunaan Isnad tidak saja dalam periwayatan
hadits, namun sudah melebar kedalam keilmuan
lain semisal sejarah kenabian (sīrah), keilmuan
fiqih. Penggunaan sanad dalam tradisi keilmuan
Islam menjadi satu ciri khas yang belum pernah
terjadi sebelumnya. Ilmu yang ditranformasikan
dengan transmisi menunjukkan otentisitas
keilmuan yang diterima.
 Sehingga dapat dipastikan, semua ilmu agama
diajarkan dan disebarkan sejak periode awal
Islam hingga menjelang abad XIV Hijriyah,
menggunakan sanad periwayatan.
Biografi Syeikh Muhammad Mahfudz At-
Termasi
 Nama lengkapnya Muhammad Mahfudz bin Abdullah bin Abdul Mannan At-
Termasi, al-Jawi, al-Makki, asy-Syafi’I, seorang imam ahli fikih, ushul fih, hadits
dan qira’at. Dilahirkan di desa Termas, Pacitan Pesisir Selatan Jawa Timur
pada tanggal 12 Jumadal Ula tahun 1285 H. bertepatan 31 Agustus 1868
Masehi.  Pada saat kelahirannya ayahnya sedang berada di Makkah al-
Mukarramah. (at-Tirmasi: 2011:11-21)
 Ia dididik sejak kecil oleh ibunya dan paman-pamanya, maka ia telah
menghafal Al-Qur’an, dan belajar ilmu-ilmu dasar pada syeikh di sekolah
desa, ulama-ulama di Jawa. Kemudian pada tahun 1291 H bertepatan tahun
1874 masehi saat berusia 6 tahun ia berangkat ke Makkah al-Mukarramah
menemui sang ayah dan tinggal bersamanya. Maka Ia mulai belajar dari
ayahnya beberapa ilmu-ilmu agama dengan cara membacakan beberapa
kitab kepadanya. Metode ini dikenal di kalangan ahli hadits dengan “qira’ah
‘ala syeikh”. Kemudian beliau kembali ke Jawa dengan didampingi ayahnya,
dan berpindah ke kota Semarang. Maka ia belajar banyak dari ulama
semarang yaitu KH. Saleh bin Umar yang dikenal dengan KH. Saleh Darat.
Dia menetap di pondokkannya, dan membaca beberapa kitab di
hadapannya. Setelah sekian lama menimba ilmu di Semarang, beliau kembali
lagi ke Makkah al-Mukarramah, kemudian menetap dalam waktu lama di




 Karya Syeikh Mahfudz tersebar dalam bidang kajian fikih,
ushul fikih, hadits dan ilmu hadits, qira’at diantaranya:
1) Kifayat al-Mustafid lima ‘Ala min al-masanid.
2) Is’af al-Mathali’bi Syarh al-Badr al-Lami’: Nudzum
Jam’ul-Jawami’.
3) Insyirah al-Fuad fi Qira’at al-Imam Hamzah Riwayatai
Khalaf wa Khallad.
4) al-Badr al-Munir fi Qira’at al-Imam Ibn Katsir.
5) Baghyat al-Azkiya fi al-Bahts ‘an Karamat al-Awliya
radiyallahu ‘anhum.
6) Ta’mim al-Manafi’ bi Qira’at al-Imam Nafi.
7) Tanwir ash-Shadr fi Qira’at al-Imam Abu Amr.
8) Tahyi’at al-Fikar bi Syarh Alfiyat as-Siyar li al-Iraqi.
9) Tsulatsiyat al-Bukhari
10) Al-Khal’at al-Fikriyah Syarh al-Minhah al-Khairiyah.
Deskripsi Kitab Kifâyat al-Mustafîd
Kitab Kifāyat al-Mustafīd Limā ‘Alā min al-Asānīd
menggambarkan secara utuh transmisi keilmuan yang
direkam oleh Syeikh Muhammad Mahfud At-Tirmasi selama
proses pembelajaran ilmu-ilmu agama baik di dalam negeri
maupun luar negeri di tanah Haramain dalam kurun waktu
45 tahun (dari masa anak-anak hingga wafatnya). Kitab
Kifāyat al-Mustafīd limā ‘Alā min al-Asānīd sangat penting
keberadaannya, apalagi edisi cetak yang peneliti temukan
berasal dari naskah yang dimiliki oleh seorang ulama
nusantara yang bermukim di Makkah Syeikh Muhamad Yasin
Padang (wafat 1990) yang juga sebagai murid dari murid-
murid Syeikh Mahfudz.(at-Tirmasi:1987) Tidak hanya itu
kitab yang diterbitkan oleh Darul Basyair-Beirut ini di
tashih-tahqiq dan dita’liq oleh Syeikh Muhamad Yasin,




Transmisi Tafsir Syeikh Mahfudz dan
Jaringan Ulama Nusantara Abad XIX
 Di dalam kitab Kifāyat al-Mustafīd lima ‘alā
min al-Asānīd, Syeikh Mahfudz at-Termasi
menceritakan transmisi keilmuan yang dimilikinya
dalam beberapa disiplin keilmuan dari karya-
karya tulis yang dipelajarinya melalui para ulama.
Ada lima disiplin keilmuan yang diuraikan
transmisinya oleh Syeikh Mahfudz, yaitu : ilmu
tafsir, ilmu hadits, ilmu fikih, ilmu alat (ilmu nahwu
dan ilmu shorof), ilmu dua ushul (ilmu
kalam/tauhid dan ilmu ushul fiqh) dan ilmu
tashawuf.
Peta Guru-Guru Syeikh Mahfudz
No. Nama Wafat Asal Negara
1. Musthafa b. Muhammad al-Afifi 1304/1887 Afif-Mesir
2. Abu Bakar Syatha 1310/1893 Makkah-Saudi Arabia
3. Umar b. Barakat al-Biqa’i 1313/1896 Biqa’-Syria
4. Abdul Manan Termasi 1314/1897 Termas-Indonesia
5. Muhammad al-Mansyawi 1321/1904 Mansyiah-Mesir
6. Ahmad Zawawi 1316/1899 Makkah-Saudi Arabia
7. Muhammad Syarbini Dimyathi 1321/1904 Dimyath-Mesir
8. Muhammad Amin al-Madani 1329/1911 Madinah-Saudi Arabia
9. Husain b. Muhammad al-Habsyi 1330/1912 Hadramaut-Yaman
10. Muhammad Sa’id Babashil 1330/1912 Hadramaut-Yaman
11. Muhamad Saleh Darat 1321/1903 Semarang-Indonesia
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Peta Murid-Murid Syeikh Mahfudz
No. Nama Wafat Asal Negara
1. Ali b. Abdullah al-Banjari 1348/1970 Banjarmasin-Indonesia
2. Muhammad Dimyathi Termasi 1354/1936 Termas-Indonesia
3. Umar b. Abu Bakar al-Hadrami 1354/1936 Hadramaut-Yaman
4. Ahmad b. Abdullah al-Mukhallalti 1362/1943 Damaskus-Suriah
5. Muhammad Habiib al-Jinki 1363/1944 Sanggit-Mauritania
6. Muhammad Baqir al-Jawi 1363/1944 Ngruki-Indonesia
7. Baqir b. Muhammad al-Jogjawi 1386/1967 Yogyakarta-Indonesia
8. Muhammad Abdul Baqi Laknawi 1364/1945 Lakno-India
9. Muhammad Hasyim Asy’ari 1366/1947 Jombang-Indonesia
10. Umar b. Hamdan al-Mahrusi 1368/1949 Garbah-Tunisia
11. Ihsan b. Abdullah al-Jampasi 1374/1955 Jampas-Indonesia
12. Maksum b. Ahmad Lasem 1392/1973 Lasem-Indonesia
13. Baidhawi b. Abdul Aziz Lasem 1390/1971 Lasem-Indonesia
14. Abdul Qadir al-Mandahili 1333/1915 Mandailing-Indonesia
15. Shodiq b. Abdullah Lasem Lasem-Indonesia
16. Abdul Wahab b. Hasbullah 1391/1971 Jombang-Indonesia
17. Khalil Lasem Lasem-Indonesia
Kesimpulan
 Dari paparan bahasan sebelumnya, mengenai potret
transmisi keilmuan ulama nusantara abad XIX di
Haramaian dapat disimpulkan sebagai berikut :
 Transmisi keilmuan yang direkam dalam proses
pembelajaran, selain sebagai bukti otentistas keilmuan,
namun juga berarti jaringan yang terbangun antara
komunitas ulama murid dan guru.
 Kifāyat al-Mustafīd yang ditulis oleh Syeikh Mahfudz at-
Tirmasi memberikan informasi yang sangat gamblang
tentang komunitas ulama Nusantara di Haramain pada
abad 19 Masehi.Dari transmisi keilmuan Syeikh Mahfudz
terungkap bahwa tokoh-tokoh pembaharuan Islam di
Nusantara adalah buah dari transformasi pemikiran ulama
nusantara di Haramain. Dalam konteks ini, tokoh-tokoh
pendiri gerakan Nahdatul Ulama, seperti K.H. Hasyim
Asy’ari adalah murid-murid dari ulama nusantara, yang
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